
  BAB V  

 KESIMPULAN  

A. Kesimpulan  Historis 

Kota Bagdad merupakan kota yang didirikan oleh dinasti Abbasiyah, 

pada masa khalifah Al-Manshur tahun 762. Letaknya sangat strategis, 

merupakan daerah subur sebagai pusat pertanian. Memegang peranan penting, 

sebagai pusat pemerintahan maupun pusat kegiatan ekonomi, pendidikan dan 

budaya. Bagdad mencapai puncak peradaban pada masa dinasti Abbasiyah, 

puncak peradaban dinasti Abbasiyah tidak terlepas dari peranan khalifah yang 

memimpin pada masa itu. 

Khalifah Al-Ma’mun ialah khalifah ke-7 dinasti Abbasiyah ia berkuasa 

selama 20 tahun.  Ia merupakan putra khalifah Harun Ar-Rasyid yang 

merupakan khalifah ke-5 dinasti Abbasiyah. Pada masa pemerintahan ayahnya 

itulah dinasti Abbasiyah mencapai puncak kejayaaan yang kemudian di 

teruskan oleh khalifah Al-Ma’mun tahun 813-823. Ia berhasil membawa umat 

Islam mencapai masa keemasan yang begitu gemilang, lembaga-lembaga 

pendidikan Islam mulai bermunculan. Lembaga-lembaga itu memainkan peran 

penting dalam pertumbuhan seni, ilmu, dan dalam perkembangan kegiatan-

kegiatan keilmuan. 

Gelar  khalifah yang dimiliki oleh khalifah Al-Ma’mun berawal dari 

perang saudara antara dirinya dan khalifah Al-Amin, yang akhirnya di 

menangkan oleh khalifah Al-Ma’mun.  Pada awal pemerintahanya banyak 

terjadi pemberontakan dari orang-orang yang jahat dan anti kerajaan, para 
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penjahat memanfaatkan perang saudara antara khalifah Al-Ma’mun dan 

khalifah Al-Amin, untuk menyusun berbagai pergerakan yang meresahkan. Hal 

ini meliputi baik itu yang diakibatkan karena kefanatisme negara, kecemburuan 

social maupun yang hanya bertujuan untuk membuat kekacauan saja. Beberapa 

pembrontakan yang muncul pada masa pemerintahan khalifah Al-Ma’mun 

akhirnya dapat ia selesaikan, dan dinasti Abbasiyah sudah aman dan tentram. 

Khalifah Al-Ma’mun merupakan khalifah yang menganut paham 

Mu’tazilah, ia menjadikan paham Mu’tazilah sebagai paham resmi negara. Ia 

memberikan dukungan terhadap perkembangan paham Mu’tazilah, di 

karenakan ingin menyerap ilmu pengetahuan yang berasal dari Yunani. 

Kebijakan ini memberikan dampak sangat besar terhadap perjalanan sejarah 

umat Islam. Walaupun demikian paham Mu’tazilah banyak mendapat 

pertentangan dari berbagai ulama, karena kebijakan yang dijalankan seperti 

mihnah. Hal itulah yang sedikit mencoreng nama baik khalifah Al-Ma’mun 

pada masa itu. 

Pada mulanya paham Mu’tazilah merupakan paham yang mudah dan 

sederhana tidak melanggar ketentuan beragama yang dapat meresahkan dan 

mengganggu ketenangan masyarakat. Namun pada masa pemerintahan dinasti 

Abbasiyah paham Mu’tazilah menjadi rumit dan sulit untuk dipahami, 

sehingga dalam beberapa hal telah jauh dari watak dan sifat-sifat agama Islam. 

Pada masa pemerintahan khalifah Al-Ma’mun dinasti Abbasiyah semakin 

berkembang, dan mencapai masa keemasan. Konstribusi yang diberikan 

khalifah Al-Ma’mun sangat berperan besar dalam berkembangnya suatu 
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peradaban dunia Islam. Satu di antaranya yang paling menonjol yaitu dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa 

khalifah Al-Ma’mun tidak terlepas dari paranan Baitul Hikmah, yang pada saat 

itu digunakan sebagai lembaga pendidikan, pusat penerjemhan, sebagai pusat 

observatorium dan masih banyak lagi peranannya pada masa itu. 

Perpustakaan pada masa kejayaan Islam merupakan suatu aspek budaya 

yang sangat penting, digunakan sebagai tempat belajar dan sumber 

pengembangan ilmu pengetahuan. Karena pada masa itu buku masih sangat 

sulit untuk didapatkan, dengan itu khalifah Al-Ma’mun mengembangkan 

perpustakaan Baitul Hikmah  menjadi pusat perkembangan ilmu pengetahuan 

yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas. Ia memperbanyak koleksi-koleksi 

buku yang dapat mendukung munculnya berbagai ilmu pengetahuan, 

membukanya untuk umum agar semua masyarakat dapat dengan mudah, 

membaca dan mempelajari berbagai buku. Dengan demikian dapat 

menciptakan masyarakat yang mempunyai wawasan luas dan mempunyai 

kualitas hidup yang tinggi serta mampu menjalani hidup dengan lebih 

sejahtera. 

Baitul Hikmah yang pada masa itu digunakan sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan, mampu mendorong munculnya ilmuwan-

ilmuwan terkenal dan berkembangnya berbagai macam ilmu pengetahuan. Hal 

itu merupakan gelombang masuknya literatur-literatur dari berbagai negara 

asing yang diterjemahkan kedalam bahasa Arab. Pada mulanya dianggap 

sebagai jembatan besar dalam transfer ilmu pengetahuan pada masa itu. 
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Pengembangan Baitul Hikmah yang dilakukan oleh khalifah Al-Ma’mun 

mendorong semakin maraknya para ilmuwan terkenal untuk saling berbagi 

informasi, pandangan dan budaya. Para ilmuwan yang banyak bermunculan 

dan ikut serta dalam lembaga Baitul Hikmah yang  kemudian mampu 

memberikan kontribusi baik berbagai macam buku yang berhasil ditarjemakan, 

maupun berbagai perkembangan ilmu pengetahuan yang baru diciptakan. 

Maka pada masa dinasti Abbasiyah yang dipimpin oleh khalifah Al-

Ma’mun inilah yang kemudian berkembangnya berbagai macam ilmu 

pengetahuan yang berperan penting dalam peradaban dunia. Sampai sekarang 

masih bisa kita rasakan, seperti halnya ilmu pengetahuan dalam bidang 

Kedokteran, Matematika, Filsafat, Sastra, Fisika, Astronomi, dan masih banyak 

lagi ilmu-ilmu yang dapat diciptakan pada masa itu. Pada masa khalifah Al-

Ma’mun kesejahteraan dan kesehatan masyarakat telah terjamin, dan sangat 

diperhatikan. Bahkan telah didirikan semacam dinas kesehatan, dan 

pemeriksaan masyarakat disetiap pemukiman serta pemberian rumah sakit dan 

apotik gratis bagi masyarakat miskin yang membutuhkan layanan kesehatan. 

B. Kesimpulan  Pedagogis 

Dari uraian penjelasan sejarah tentang peranan khalifah Al-Ma’mun 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan di Bagdad, hal ini dapat kita ambil 

hikmah dan pelajaran bagi generasi mendatang. Khalifah Al-Ma’mun sangat 

mementingkan pendidikan dan semangatnya dalam mencari dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Sosoknya sebagai seorang pemimpin yang 
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sangat memperhatikan masyarakatnya baik dari kualitas hidup berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan, kesehatan dan kesejahteraan masyarakatnya. 

Keberhasilan khalifah Al-Ma’mun dalam menjalankan kepemimpinan 

serta semangatnya mengembangkan ilmu pengetahuan membawa namanya 

menjadi harum, khalifah yang sangat berperan penting bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dalam peradaban umat manusia. Ilmu pengetahuan 

merupakan jembatan bagi kehidupan manusia agar dapat mencapai suatu 

peradaban yang tinggi. Karena dengan ilmu pengetahuan seseorang dapat 

bertahan hidup dengan sejahtera. Apa yang telah dilakukan dan disumbangkan 

oleh khalifah Al-Ma’mun pada masa itu, patut kita contoh dan diamalkan 

dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara.  
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